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ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan strategi kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian yaitu (1) 
memaparkan struktur yang membangun novel padang bulan karya Andrea Hirata, (2) 
mengungkapkan konflik batin dalam novel Padang Bulan karya Andrea Hirata, (3) 
mendeskripsikan implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta. Data berupa kata, frasa, kalimat, dan wacana novel 
padang bulan karya Andrea Hirata sebagai bahan ajar. Teknik pengumpulan data (a) 
teknik heuristik dan hermeneutik, (b) teknik interaktif. Teknik analisis data berupa 
teknik simak dan catat. Trianggulasi teori yang digunakan untuk uji validitas data. 
Adapun hasil dalam penelitian ini sebagai berikut (1) konflik mendekat-mendekat 
dialami oleh Ikal yang bimbang karena harus memilih antara bu Indri atau A Ling. 
Hal tersebut menunjukkan dua motif yang positif. (2) konflik mendekat-menjauh 
dialami oleh  Enong yang harus memilih dua motif berlawanan mengenai satu objek 
yaitu pada saat Enong ingin menghidupi Ibu dan adik-adiknya, disisi lain harus 
berhenti sekolah karena bekerja. (3) konflik menjauh-menjauh yang terjadi pada 
Syalimah karena mengalami dua motif negatif secara bersamaan yaitu Syalimah 
tidak ingin anaknya yang masih kecil pergi bekerja, tetapi Syalimah harus merelakan 
anaknya yang masih kecil untuk bekerja agar bisa menghidupi adik-adiknya. Hasil 
penelitian ini dijadikan bahan ajar sinopsis novel remaja di SMP khususnya kelas 
VIII semester satu dengan SK 7. Memahami teks drama dan novel remaja. KD 7.2. 
Membuat Sinopsis novel remaja Indonesia. 




This research used a strategy with a descriptive qualitative approach. The purposes 
of the research are: (1) to describe the structure which constructs the novel 'Padang 
Bulan' written byà Andrea Hirata, (2) to describe the internal conflict in the novel 
'Padang Bulan' written by Andrea Hirata, (3) to describe the implementation of the 
research results in the literary learning in SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. The 
data are in the forms of words, phrases, sentences, and discourses of the novel 
'Padang Bulan' written by Andrea Hirata as a literary teaching material. The 
technique of data collection: (a) the heuristic technique and the hermeneutic 
technique, (b) the interactive technique. The triangulation of theory was used to test 
the validity of data. Meanwhile, the results of this research are as follows: (1) It was 
found the approach-approach conflict which occurs if there are two positive motives 
(2) It was found the approach-avoidance conflict which occurs if in the same time, 
there are two opposite motives on an object (3) It was found the avoidance-
avoidance conflict which occurs if in the same time, there are two negative motives, 
so, hesitation occurs which is possible to create an another negative motive. The 
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results of this research were made as a teaching material of teen novel in SMP 
(junior high school), especially the 8
th
 grade of first semester of Basic Competence 
(KD) 7.2. Making a Synopsis of Indonesian Teen Novel. 
 
Keywords: Novel Structure, Internal Conflict, Learning Implementation. 
 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan hasil dari imjinnasi seorang pengarang dalam 
menyampaikan pengalaman atau kehidupan lingkungan melalui tokoh fiksi. 
Menurut Al-Ma’ruf (2010: 2), karya sastra merupakan dunia imajinatif yang 
merupakan hasil kreasi pengarang setelah merefleksi lingkungan sosial 
kehidupannya. Psikologi sastra sebagai tinjauan yang berperan penting dalam 
peneletian sastra. Sangidu (dalam Endraswara, 2003:74) menyatakan bahwa 
pendekatan psikologi sastra adalah suatu pendekatan yang menggambarkan 
perasaan dan emosi pengarang.  
Konflik batin adalah pertentangan yang terjadi antara individu dengan 
dirinya sendiri, dalam hal ini individu mengalami kebimbangan untuk memilih 
salah satu dari dua pilihan yang dialami. Menurut alwi, dkk (2005: 587) konflik 
batin merupakan konflik yang disebabkan oleh adanya dua gagasan atau lebih, 
atau keinginan yang saling bertentangan untuk menguasai diri sehingga 
mempengaruhi tingkah laku.  
Novel Padang Bulan karya Andrea Hirata adalah novel yang menceritakan 
tentang perjuangan beberapa tokoh. Tokoh yang mempunyai perjuangan yaitu 
Enong walaupun masih kecil namun Enong mempunyai cita-cita yang tinggi 
sebagai guru bahasa Inggris. Cita-cita Enong harus berhenti saat ayah Enong 
meninggal dunia karena tidak bisa membayar sekolah, namun semangat Enong 
tidak patah semangat agar cita-citanya tercapai. Selanjutnya Ikal yang 
memperjuangkan wanita yang dicintai walaupun tidak mendapat restu dari ayah 
Ikal. Novel tersebut belum pernah diteliti oleh orang lain, yaitu mengenai 
konflik batin. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti memilih judul “ Konflik 
Batin dalam Novel Padang Bulan Karya Andrea Hirata dan Implementasinya 
Sebagai Bahan Ajar di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta”. 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) memaparkan struktur yang membangun 
novel Padang Bulan karya Andrea Hirata, (2) mengungkapkan konflik batin 
dalam novel Padang Bulan karya Andrea Hirata, (3) mendeskripsikan 
implementasi hasil penelitian dalam pembelajaran sastra di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta. 
Menurut Dirgagunarsa (dalam Sobur 2009: 292-293) konflik mempunyai 
beberapa bentuk antara lain; (a) mendekat-menjauh (approach-approach) timbul 
jika terdapat dua motif kesemuanya positif, menyenangkan, menguntungkan, (b) 
mendekat-menjauh (approach-avoidance conflik) timbul jika terdapat dua motif 
yang satu positif dan yang satu negatif, (c) menjauh-menjauh (avoidance-
avoidance conflict) timbul jika ada dua motif yang keduanya bersifat negatif. 
Menurut Abdul Majid (2011:173) bahan ajar adalah bentuk yang 
digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Bahan yang dimaksud biasa berupa bahan tertulis maupun 
bahan yang tidak tertulis. Menurut Depdiknas (dalam Sufanti, 2010:25) 
implementasi pembelajaran adalah suatu proses peletakan dalam praktik tentang 
suatu ide, program, atau seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai 
atau mengharapkan, dalam proses ini perubahan dalam praktek sebagai bagian 
kegiatan guru-siswa yang akan berperanguh pada lulusan. 
Pembelajaran adalah proses, cara, dan perbuatan mengajar. Belajar 
merupakan proses membangun makna pemahaman terhadap informasi atau 
pembelajaran. Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dapat diimplementasikan pada proses pembelajaran sebagai sumber referensi 
pembelajaran sastra di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta.  
Penelitian relevan dalam penelitian ini sebagai berikut. Hissan (2012) 
penelitiannya yang berjudul “An Analysis of The Children’s Caracters in Roald 
dahl’s Novel: Carlie and the Cocolate factory. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tokoh anak-anak dalam Carlie and the Cocolate factory (1964) 
karya Roald dahl. Hasil dalam penelitian ini yaitu dalam novel tersebut terdapat 
konflik, kekecewaan, dan impian yang mempengaruhi karakter  anak-anak 
dalam menghadapai kehidupan sehari-hari. 
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Irshad and Ahmid (2015) dalam penelitian yang berjudul “The Structural 
Anlysis of “Take Pity”! A Short Story by Bernard Malamud”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis struktur cerita pendek yang berjudul “Take Pity” 
karya Bernard Malamud. Yang diteliti yaitu tema, konflik, dan setting cerita. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa struktur berperan penting dalam 
sebuah karya sastra yang akan berdampingan dengan plot dan unsur cerita 
lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk membuat narasi yang dapat dipahami oleh 
pembaca dan untuk mengungkapkan makna yang ingin disampaikan penulis. Isi 
dalam novel tersebut juga menunjukkan penggambaran konflik dan perwatakan 
dalam tokoh yang mampu mengungkap sisi pesikologis dan dapat mengajak 
emosi pembaca. 
Yousaf (2005) dalam penelitian yang berjudul “The Scarlet Letter as a 
Psychological Novel”. Penelitian ini bertujuan untu menjelaskan aspek 
psikologis dari novel yang paling populer “The Scarlet Letter” (1850). Hasil dari 
penelitian ini yaitu menunjukkan aspek psikologi yang di alami oleh Hawthorne 
tentang penekanan psikologi yang dialami dalam membuktikan kesetiaan. 
Tarus and Cengizhan (2010) dalam penelitian yang berjudul “Analyzing 
the Novel “to kill a Mockingbird” in literature class dengan tujuan untuk 
mengetahui kegiatan yang paling efektif yang dapat diterapkan dalam perspektif 
kelas sastra dengan menggunakan novel “To Kill a Mockingbird” oleh Harper 
Lee, kemudian menganalisis berbagai teknik narasi. Hasil dalam penelitian 
tersebut yaitu dalam kegiatan memfasilitasi siswa mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap karya sastra yang berupa novel. Selain itu kegiatan 
tersebut efektif dalam hal waktu yang singkat, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Arfind (2011) penelitiannya yang berjudul “The Alchemist: Analysis of 
Major Caracters”. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa karater 
utama bernama Santiago seorang gembala yang mengikuti suara hatinya dan 
berkelana mengejar mimpinya. Perjalanan tersebut mengajarinya tentang cinta, 
kesabaran, dan kegigihan. Berdasarkan penelitian tersebut fokus utama yang 
diteliti yaitu karakter utama yang bernama santiago yang menunjukkan 
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keinginannya untuk mengejar mimpi-mimpi sehingga ia ingin berkelana untuk 
menggapai mimpi yang ia inginkan. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif deskriptif. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi terpancang dan studi 
kasus. Menurut Ratna (2007: 47) penelitian kualitatif adalah metode yang 
memberikan perhatian terhadap data alamiah, data dalam hubungannya dengan 
konteks keberadaanya.  
Menurut Nawawi (dalam Siswantoro, 2005: 56) penelitian deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Berdasarkan pendapat diatas penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian 
yang menggabungkan berbagai metode ilmiah dan pemecahan masalah dengan 
menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian. 
Menurut Sutopo (2006: 39), penelitian terpancang adalah penelitian 
kualitatif yang sudah menentukan fokus penelitiannya berupa variabel utamanya 
yang akan dikaji berdasarkan pada tujuan dan minat penelitiannya sebelum 
peneliti masuk ke lapangan studinya. Penelitian terpancang (embedded research) 
ditetapkan oleh peneliti sejak awal penelitian. Studi kasus (case study) 
digunakan karena penelitian ini di fokuskan pada kasus tertentu.  
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi (1) struktur 
pembangun novel Padang Bulan, (2) konflik batin dalam novel Padang Bulan 
karya Adrea Hirata, (3) implementasi konflik batin dalam novel Padang Bulan 
sebagai bahan ajar di SMP Muham-madiyah 10 Surakarta. Menurut Bungin 
(2011: 78), objek penelitian yaitu sasaran penelitian yang secara konkret 
tergambarkan dalam rumusan masalah. 
Data adalah bagian yang penting dalam sebuah penelitian (Sutopo 2006: 
35). Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, kalimat, dan wacana yang 
terdapat dalam novel Padang Bulan karya Andrea Hirata. Sumber data adalah 
subjek penelitian darimana data diperoleh (Siswantoro, 2005: 63). Sumber data 
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yang dalam penelitian ini meliputi; (1) Novel Padang Bulan karya Andrea 
Hirata yang terbit bulan Agustus 2015 dan diterbitkan oleh PT Bentang Pustaka 
dengan tebal halaman 309, (2) Guru Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 
10 Surakarta. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti meliputi teknik 
pustaka, simak dan catat. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu (1) 
heuristik dan hermeneutik, (2) model interaktif. Menurut Nurgiyantoro (2007: 
33) kerja heuristik menghasilkan makna secara harfiah yang berupa makna 
tersurat (actual meaning). Pembacaan hermeneutik dengan menafsirkan karya 
sastra yang dilakukan dengan pemahaman keseluruhan berdasarkan unsur-
unsurnya dan sebaliknya, pemahaman keseluruhan berdasarkan keseluruhannya.  
Keabsahan data peneliti menggunakan trianggulasi data. Menurut Sutopo 
(2006: 92) ada empat macam teknik trianggulasi, yaitu trianggulasi sumber/data, 
trianggulasi peneliti, trianggulasi meto-delogi, dan trianggulasi teoritis. Peneliti 
menggunakan trianggulasi teori yang meliputi trianggulasi teori strukturalisme, 
teori psikologi sastra, teori konflik batin, dan teori bahan ajar. 
3. HASILDAN PEMBAHASAN 
Stanton (2007:20) membagi unsur pembentuk novel menjadi tiga bagian, 
yaitu tema cerita, fakta cerita, dan sarana cerita. Unsur-unsur yang akan 
dianalisis yaitu tema cerita dan fakta cerita. Fakta cerita di dalamnya meliputi 
karakter, alur, dan latar. Kedua unsur tersebut memiliki relevansi dengan objek 
penelitian yang dominan dalam mendukung totalitas makna karya sastra. 
Menurut Stanton (2007: 36-37) tema merupakan aspek cerita yang sejajar 
dengan ‘makna’ dalam pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu 
pengalaman begitu diingat. Tema membuat cerita lebih terfokus, menyatu dan 
mengerucut dan berdampak. Bagian awal dan akhir cerita akan menjadi pas, 
sesuai, dan memuaskan berkat keberadaan tema. Tema dalam novel padang 
bulan karya Andrea hirata ini adalah perjuangan untuk cita-cita yang diinginkan.  
Menurut Nurgiyantoro (2007: 176-177) menjelaskan bahwa tokoh utama 
adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam sebuah novel yang 
bersangkutan, ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan. Tokoh 
tambahan adalah tokoh yang pemunculannya hanya sedikit, kehadirannya hanya 
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jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama secara langsung ataupun tak 
langsung. Tokoh utama dalam novel padang bulan karya Andrea Hirata adalah 
Ikal. Ikal adalah tokoh yang paling banyak diceritakan dalam novel.  
Nurgiyantoro (2013: 153-155) memaparkan alur berdasakan kriteria urutan 
waktu dibedakan menjadi tiga jenis yaitu alur maju, alur mundur, dan alur 
campuran. Alur dalam novel padang bulan karya Andrea Hirata yaitu alur maju 
karena cerita dimulai dari awal, tengah, dan akhir terjadinya peristiwa.  
Stanton (2007:35) menjelaskan bahwa latar adalah lingkungan yang 
melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan 
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Unsur latar dapat dibedakan ke 
dalam tiga unsur pokok yaitu tempat, waktu, dan sosial. Novel padang bulan 
karya Andrea Hirata terjadi di Tanjong Pandan dan dikisahkan oleh pengarang 
selama 18 bulan. Masyarakat yang diceritakan dalam novel tersebut kebanyakan 
hanya menjadi seorang penambang timah. 
Dirgagunarsa (dalam Sobur, 2009 :292-293), menyebutkan bahwa konflik 
mempunyai beberapa bentuk antara lain (a) konflik mendekat-mendekat 
(approach-approach conflict), (b) konflik mendekat-menjauh (approach-
avoidance conflik), (c) konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance 
conflict). Konflik mendekat-mendekat dalam novel Padang Bulan karya Andrea 
Hirata yaitu saat Ikal dihadapkan dengan kebimbangan atau pilihan yang sulit 
yaitu Ikal harus memilih antara dua perempuan yang cantik antara bu Indri atau 
A Ling. Konflik mendekat-menjauh dalam penelitian ini yaitu dialami oleh 
Syalimah yang bimbang harus memilih antara merelakan anaknya yang masih 
kecil bekerja atau tidak. Adapun konflik menjauh-menjauh dalam novel yaitu 
dalami oleh Enong yang harus memilih pilihan yang sulit yakni antara 
meninggalkan kelas pada mata pelajaran yang di sukai dan pulang ke rumah 
karena mendengar kabar bahwa Ayahnya meninggal karena kecelakaan.  
Abdul Majid (2011:173) mengemukakan bahwa bahan ajar adalah bentuk 
yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Bahan yang dimaksud biasa berupa bahan tertulis maupun 
bahan yang tidak tertulis. Adapun Hamdani, M.A (2011:2018-2019) 
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mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang 
diperlukan guru untuk perencanaan dan pembelahan implementasi pembelajaran. 
Menurut Depdiknas (dalam Sufanti, 2010:25) implementasi pembelajaran 
adalah suatu proses peletakan dalam praktik tentang suatu ide, program, atau 
seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau mengharapkan, 
dalam proses ini perubahan dalam praktek sebagai bagian kegiatan guru-siswa 
yang akan berperanguh pada lulusan. Pembelajaran adalah proses, cara, dan 
perbuatan mengajar. Belajar merupakan proses membangun makna pemahaman 
terhadap informasi atau pembelajaran. Diharapkan dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dapat diimplementasikan pada proses pembelajaran 
sebagai sumber referensi pembelajaran sastra di SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta. 
Novel Padang Bulan Karya Andrea Hirata diimplementasikan sebagai 
bahan ajar di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta kelas VIII semester 1 dengan 
SK, KD sebagai berikut.  
 
No Standar Kompetesi Kompetensi Dasar 
7. Memahami teks drama 
dan novel remaja 




. Tabel di atas diharapkan agar peserta didik mampu untuk memahami dan 
membuat sinopsis novel remaja Indonesia. Selain itu, peserta didik juga 
diharapkan mampu untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik yang terdapat 
dalam novel.  
Dalam penelitian novel padang bulan karya Andrea Hirata, peneliti 
menemukan bahan ajar hasil penelitian yaitu bahan ajar novel, bahan ajar 
sinopsis novel, bahan ajar strukturalisme, dan bahan ajar konflik batin. 
Berdasarkan bahan ajar hasil penelitian tersebut peneliti memilih bahan ajar 
sinopsis novel karena dalam sinopsis novel mencakup tentang konflik batin dan 
strukturalisme sehingga peserta didik mampu memahami dan mengetahui 
konflik batin dan strukturalisme secara keseluruhan melalui bahan ajar sinopsis 
novel tersebut. Selain itu, peserta didik mampu mengetahui informasi penting 
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dari sebuah karya sastra dengan mudah dan cepat karena tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk membaca. 
Menurut Rahmanto (2004:27) agar dapat memilih bahan pengajaran sastra 
dengan tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan yaitu: pertama dari sudut 
bahasa, kedua dari segi kematangan jiwa (psikologi), dan ketiga dari sudut latar 
belakang kebudayaan para siswa. 
a. Aspek Kebahasaan 
Dalam sastra ini tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah yang dibahas, 
tapi juga faktor-faktor lain seperti: cara penulisan yang dipakai si pengarang, 
ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan kelompok pembaca 
yang ingin dijangkau pengarang.  
b. Aspek Psikologi  
Guru hendaknya juga memperhatikan aspek psikologi jika memilih bahan 
pengajaran sastra karena pengetahuan ini juga sama pentingnya dari 
kemampuan kebahasaan yang merupakan bekal utama seorang guru 
kesastraan. Dalam memilih bahan pengajaran sastra, tahap-tahap 
pengembangan psikologi hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap ini 
sangat berpengaruh terhadap minat dan keengganan anak didik dalam banyak 
hal. Tahap perkembangan psikologi ini juga sangat besar pengaruhnya 
terhadap daya ingat, kemauan mengerjakan tugas, kesiapan bekerja sama, dan 
kemungkinan pemahaman situasi atau pemecahan problem yang dihadapi.  
c. Aspek Latar Belakang Budaya   
Pemilihan bahan pengajaran sastra juga harus memperhatikan latar belakang 
dari siswa yang diajarkannya. Latar belakang karya sastra meliputi hampir 
semua faktor kehidupan manusia dan lingkungannya, seperti: geografi, 
sejarah, topografi, iklim, motologi, legenda, pekerjaan, kepercayaan, cara 
berfikir, nilai-nilai masyarakat, seni, olahraga, hiburan, moral, etika, dan 
sebagainya. Dalam hal ini guru hendaknya mengembangkan ketrampilan dan 
wawasannya untuk dapat menganalisis pemilihan materinya sehingga dapat 
menyajikan pengajaran sastra yang mencakup dunia yang lebih luas.  
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Berdasarkan teori di atas guru menanggapi bahan ajar sinopsis novel yang 
dibuat peneliti sebagai berikut.  
a. Dilihat dari aspek kebahasaan dalam bahan ajar sinopsis novel padang bulan 
karya Andrea Hirata, penggunaan kata dan kalimat yang digunakan sesuai 
dengan ejaan bahasa Indonesia sehingga siswa dapat mengetahui dan 
memahami jalannya cerita yang terdapat dalam sinopsis novel Padang Bulan 
karya Andrea Hirata.tersebut.  
b. Aspek psikogis dalam bahan ajar sinopsis novel padang bulan karya Andrea 
Hirata, konflik batin yang dialami tokoh memberikan pengaruh positif pada 
siswa agar dalam menginginkan sesuatu hendaklah diperjuangkan dengan 
sungguh-sungguh. 
c. Aspek latar belakang budaya dalam bahan ajar sinopsis novel padang bulan 
karya Andrea Hirata dapat dipahami oleh siswa karena sinopsis novel Padang 
Bulan  menceritakan tentang  pekerjaan seseorang sebagai penambang timah, 
selain itu kepercayaan yang dianut para tokoh yang mayoritas beragama 
islam. 
Berdasarkan ketiga aspek tersebut bahan ajar sinopsis novel yang dibuat 
oleh peneliti layak untuk pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta kelas VIII semester 1.  
Penelitian ini menjadi penting sebagai bahan ajar karena dalam pendidikan 
bahasa Indonesia diharapkan siswa mampu berkreasi dalam bidang sastra 
khususnya novel. Siswa juga diharapkan mampu memahami dan membuat 
sinopsis novel remaja Indonesia.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai konflik batin 
dalam  novel  Padang Bulan karya Andrea Hirata dapat diperoleh (1) struktur 
pembangun novel, meliputi tema yang menceritakan perjuangan, semangat dalam 
meraih cita-cita dan cinta. Tokoh utana dalam novel tersebut adalah Ikal, alur 
yang terdapat dalam novel tersebut yaitu alur maju, kemudian novel tersebut 
dikisahkan di Tanjong Pandan dan terjadi selama 18 bulan, dan penduduk 
setempat mayoritas bekerja sebagai penambang timah. Konflik yang dialami 
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beberapa tokoh dengan tinjauan psikologi sastra meliputi (a) mendekat-mendekat 
dialami oleh Ikal yang bimbang untuk memilih antara Bu Indri atau A Ling, (b) 
mendekat-menjauh dialami oleh Syalimah yang bimbang karena harus melepas 
kan anaknya yang masih kecil itu bekerja, (c) menjauh-menjauh dialami oleh 
Enong yang harus memilih meninggalkan kelas pada saat mata pelajaran yang 
sangat ia sukai atau harus pulang karena ayahnya meninggal dunia. Hasil 
penelitian ini diimplementasikan sebagai bahan ajar di SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta dengan KD 7.2 membuat sinopsis novel remaja Indonesia kelas VIII 
semester I. Dilihat dari segi bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya novel 
padang bulan karya Andrea Hirata layak untuk dijadikan sebagai bahan ajar 
karena bahasa, psikologi, dan latar belakang budayanya mudah untuk dipahami 
oleh peserta didik. 
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